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AWACT

Traditong! use 2ones (TUZ) of Misool is localed within the mavine profected area of Misoo/
which has high mafiil} biodiversity, especiaily coral and reef fish. Reguiating the use of fishing gears
in TUZ of Misool,it is assantial fo ensure the sustainabiilty of marne ecosysiems and fishenes in the
regon. The objective of this study Isto datermine the sutabilty of fieting gear inthe depth zone of
less than 50 m and move than 50 m in Miscol TURER#e Ampat. The fishing gear sutabilty was
sssessad based on loecological, social, mwmmwwuuwm
analytc hievarchy process (AHP) whichdervesthe provitiesfor créens and atternative #ishing gear
using expart judgment The results of the anaiyss showed that fishing gears that wasmost
appropviate fo be cperaled in the xone wivch has thewader depth of lss than 50 m was handine,
Tho mast decisive criteria for thiswasthat the fishing gear was undestricthve 1o coral reef ecosysiom
and seagrass ecosystem. In adddion, fishing gears tha! were sitable inthe xone with depth more
than 50 m weve froline and handiine, and the most decisive crileria wasthe avanlabilly of fsh larget
and not causing confict bedween fisherman. On the other hand giinet and Mnat had a bbow
compatdily lo be used in both 2ones.

Keywovds: Analytc hevarchy process, mamne prodected avea, Msool Rals Ampat sutabdty of
fishing goar, tradiional use Zones

ABSTRAK

Zona pemanfastan lradisional {ZPT) Misoo! terletak di dalam kawasan lindung laut Mool
yang memilid keanekaragaman hayati laut yang linggh, teruloma ikan dan terumba karang. Oleh
karena Itu, pengaturan penggunaan alat tangkap kan o ZffMsoo! sangat penting untuk menfamin
keberlanjutan ekosistem laut dan penkanan di wilayah in. Penslitian ini bertujuan untuk mengetabul
kesesualan alat tangkap untuk doperasikan di zona peraran pada kedalaman kurang dan 50 m dan
Jebih dai 50 m i ZPT Misool, Raja [Bhpat. Kesesualan alat penangkapan ikan dinilai bardasarkan
aspek bicekologi, sosal dan legal. Metode yang dgunakan dalam penelitian ini adalsh motode
Anafytcal Herarchy Process (AHF) dengan pembobolan tarhadap krilera dan atematl! atat tangksp
menggunakan pensdaian pakar. Hasil anabsis menunjukkan babwa alat tangkap yang paling sesuai
dgunakan & zona perairan pada kedalaman kurang dan 50 m adalah ing ulur, dengan kriteria
yang paling menentukan adalah Sdak merusak ekosistem terumbu dan ekosistem padang
tamun. Kemudian [[lla z0na perairan pada kedalaman lebih dari 50 m, alat tangkap yang sesuai
digunakan adaiah pancing tonds dan pancing ulur. dengan kritedia yang paling menentukan adalsh
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ketarsackasn target &an dan tdak menimbutkan konflik amars nelayan. Alst tangkap j@aning insang
dan bagan perahu memilid kesesuan yang rendah untuk digunakan dikedua zona,

Kata kunci: Analytcal Mievarchy Process kesesuaian alat tangkag, zona pamanfaatan tradisional,
Manne Frotected Area. Misocol Raja Ampat

PENDAHULUAN

Kawasan Konservas Perairan Daerah
(KKPD} Msool merupakan bagian darl jejaning
KKP yang ada di Raja Ampat, Gimana kawasan
Im kaya dengan keanekaragaman hayati laut
Tercatat 533 jenis karang (Veron el al 2009)
dan 1357 species kan dlemuian ¢ kawasan ini
(Dimara of & 2010) Keanekaragam hayah
tersebut perl dijaps kelestadannys.

Zona pemanfaatan tradisional (ZPT) Mi.
s00! teriatak o dafam KKPD Misool yang momi-
liki kesanekaragaman hayab laut yang tnggi, ter-
utama kan dan terumbu karang. Sehingga ma-
sih lerdopat sitivitas pen & dalam
KKPD Msool. Menurit Joanne of al (2010), ak-
thvitas parkanan tangkap memberikan dampak
terhadap sumberdays dan ekosistem. Akan le.
tap: palarangan terhadap aklivitas
an ikan oleh nelayan saktar KKPD Miscol ada-
lah hal yang sangat riskan uniuk dilakukan, ka-
rena akan menmbulkan koaflik kepantngan de-
ngan nelayan setempat yang selama iri meng-
gantungkan hidup dan hasil penangkapan kan
di perawan ZPT Misool. Akan tetaps, jika aktivi-
tas penangkapan of ZPT Misod tidak diatur de-
ngan baik, maka kekayaaan sumberdaya hayst
di perairan KKPD Misodl akan terancam punah.
Tekanan pomanfaatan ferhadap ckosstiom -
rumbu karang akibst penangkapan ikan kerspu
hidup misainya, telah menyebabkan terdagra-
dasinya spawning aggregations (SPAGs) d da-
lam KKPD Misool (Mubajir af &, 2012). Selsin #u,
tolah terfach penurunan siok babarapa s #an
ekonomis penting sepert ikan cakaslang.,
kaksp merah, tenggid, led  (Ainsworth old
2008), termasuk indikasl penururan  hasil
tangkapan perkanan bagan (MuhajiflEl o
2012). Penurunan stok ini berkaitan dengan
penggunaan aal langkap yang Ndak ramah
lingkungan (Mubajir ef al 2012)

Olah karenanya perlu diiakukan kajan
terhadap kesesuaian jenis alal penanghkapan
Ikan pada ZPT Msocol, Raja Ampat, Hal in di-
maksudkan agar tdak timbul kooflik antara ke-
pentingan urtuk menjaga kdestarnan sumber-
daya hayall ¢ peraran KKPD Msoot dengan
kepentingan nelayan tradisional yang menjadi-
kan peravan di ZPT Msool sebagai sumber
sty |

Merujuk pacda uraian tersebul di stes
penelitian ini bertujuan untuk memilh alat pe-

kesoimbangan ekosstern dan  keberlanjutan
pecikanan dl peralran Raja Ampat. Salain #u,
hasil penelitian ni dharapkan akan memperka-
ya metodologl dalam pamihan alat penangkap-
an ikan di ZPT pada sustu kawasan konservas

peraran yang &dukung dengan justifikass ilmi-
ah yang relevan.

Peneltian ini dfokuskan pada ZPT yang
berada o dalam KKPD Misool (Gambar 1)

pai Desember 2016,
P«wnmlmdudllamma\omm
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Gambsar T Lokasi penelitien di kswasan konservasi peraran daerah Pulau Msod

dan beberapa perguruan tinggl & Indonesia
Penilmian pakar telah digunakan datam kajion
dalam bidang perikanan (Al-Chownachy et al
2008). Pendapat pakar dapal dkategorikan
memiliki tingkat keandatan yang tngg (highly
reatabie) dan pada konoisl tertentu mearupakan
sale-satunys sumber infomas limiah yang
tersedia (Sulllven of & 2006). Kualtas dari sur-
vei penfaian pakar bergantung pada konsisten-
sl dari responden dan dan pa-
mahamannya temang isu yang dixaji (Mora el af.
2009). Oteh karena Itu, para responden yang
dipith memiliki kualfikasi akademik doktor o
bidang pemanfaatan perikanan
(penangkapan kan) Selain itu, pada setiap
kuesioner dsenakan jugs mformasi gamberan
lentang lokasi panedtan dan kegiatan pevikanan
yang ada dl lokas tersebut untuk membanty
para responden memahaml secars  gpesifik
tantang kasus yang sedang dikag

Data yang olkumpulkan berupa data skor
perbandingan berpasangan dari kriteria dan al-
tematif-altematd yang déetapkan dan disusun
dalam bentuk daflar pertanysan Daflar parta-
nyaan lersebul disampaikan secara langsung
dan sabagian melaiul sural elekironek (email)
kepada 20 pakar dan beberapa perguruan ting-
gammcnﬂu Program Stud Pemanfaatan
umberdaya Penkanan Namun demikan, ha-
nya 11 responden yang mengembalikan daftar
penanyaan lersebul yang sudah diberikan skor
socara lengkap.

Data yang dikumpulkan dar pama res-
ponden diciah dengan menggunakan alat anali-

sis AnaMtycal Hiararchy Process (AHP) dengan
bantuan perangiat lunask Expert Choics versi 11.
Hasll dan pengolahan cata tersebut disap-kan
dalam bentuk tabel dan grafik (gambar)

Selanjuinya  data  dianalisis  dengan
menggunakan Analtycal Hararchy Process
(AHP) (Saaty 2008). Penggunaan melode AHP
dalam konteks penelitian i dimual dengan
perumusan tujuan dan kriteria yang mengadi
acuan untuk penentuan pricrilas jenis alat
panangkapan ikan (aliernalll) & kawasan ZPT
Miscol.

Tujuan, Alternatif Alat Penangkapan |kan
dan Kriteria Penilaian

Komponan tujuan, witena, dan atternatif
untuk model AMP disagian pada Gambar 2.
Tujuan analisis dalam penaitian im adalah me-
mnmmwwmmw

na pemanfaatan tradsional, KKPD Miscol se-
hingga perkanan dapat beckel anjutan.

Kritena yang digunakan dalam pemilihan
aat tangkap meliputi aspok bioekologl. soasial,
dan legal. Adapun kriteria darni tersebut adaah

(1) Tidak mengangu skosistem terumbu ka-
rang dan lamun (aspek bloekologl);

(2} Ketersediaan polensi ixan (aspek biceko-
log).

(3) Tidax menmbulkan konflik sosial antar nela-
yan {aspek sosial),

(4) Tidak menangkap ikan Megal size (aspek
bioekdog),
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Gambar 2 Hirarki model AHP untuk penentuan prioritas kesesualan jenis alat tangkap ¢ zona

pemanizatan radsonal, KKPD Msool

(S)Kesesuaian dengan Permen No. 0272011
tentang Jalur Penangkapan lkan (aspek le-
galx dan

(6) Minimum bycatch dan discards (aspek bio-
akologl)

[ 14]
Knterta bute (1) tdak digunakan pada perairan
dengan kedalaman lebih dati 50 m. karena Ga-
sumsian kedalaman tersabut keberada-
an Eterumbu karang dan lamun sedikit
atau Sidak ada

Beberapa alternati! dat penangkapan
MMMMM‘ZWM
ol, yakni panang ulur dengan target Wtama pe-

ten {Encrasicholna sp). panang londa dengan
target utama penangkapan ikan cakalang (Kat-
suwonus pelamis) dan tenggirl (Scomberomo-
fus 8p|, dan [arng insang permukasn tetap de-
ngan target utama penangkapan ikan cakalang.
Kesesualan setiap alat penangkapan untuk di-

gunakan pada ZPT dinial berdasarkan bebera-
po kriteria yang dirumuskan dengan memper-
bmbangkan aspek bioakologl, sosal, dan legal
sehingoe kebedanjulan perkaran tangkap da-
pat dipertahankan & ZPT Misool

Langkah-Langkah Analisis AHP

Langkah-angkah dalam analisis AHP
mengacu pada Fiagbomeh dan Blrger-Amdt
(2015) sabagai berikut:

(1) Perumusan lyuan, aternalll dan kritaria ser-
ta penyusunan hirarki hubungan antar tuju-
an, kriteria dan alternatif sebagaimana telah
Guraikan dalam Gambar 2,

(2)Data dikumpuikan dan para ahd sesual de-
ngan strukiue hirarki, dafam perbandingan
berpasangan dan kriteds dan allematd. Para
anli menilal perbandngan dengan menggu-
nakan skala kualitatifseperti disgikan pada
Tabel 1
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Tabel 1 Skala kuasitat! dalam pandaian kesesuaian alal 1angksp di 2ona pemant satan tragsional,

KKPD Miscol

Pilinan

Scnapanﬁnghmuai

{
-ouuvu-oéz

(3)Melaksanakan parbandingan berpasangan
antara kntena-kritena yang ditetapkan dalam
mencapai lyuan. Perbandingan lerssbul
menggunakan skala sepert duralkan pada
langkah 2. Hasl perbandingan berpasangan
dept ditampilkan daam  bentuk matriks
soparti & bawah Ini{Atshomrani and Qamar
2012. Flagbomeh and Birger-Amdt 2015).

, L

5 -
e

-313

A= (.u) -

-~ 418518

Bm.MdkslMlmmmj\ﬁanp«un-
dingan bobot (w) dar setiap faklor terhadap
bodot fakior lain (wy sampal w,,) Pangecek-
an terhadap konsistensi perbandingan ber-
pasangan o atas periu dilakukan dengan
menggunakan Consifency Index (Cl) (A-
shomran and Qamar 2012, Fiagbomeh and
Burpar-Amdt 2015). dengan rumus sebaga
berikut:

Cl » (Adpms = n)(n = 1) dan
dimana -

Cl =
I =

CR=5 (1)

Consistency Rabo

egenfactor palng besar dan
matnks A yang berukuran n.

CR = Consitercy Ratho

Rl = random index.

Hasil pertbandingan dikatakan konsisten bils
nilai CR< 0.1

{4)Malakukan perbandingan berpasangan an-
tar alematil dalam memenuhi setiap kriteris
m dmhokm Skala skor dadam melaki-

tersabut sama  sepect
mdﬁmﬁmﬂd&nm(m

Mealakukan analisis sensitivitas untuk ma-
ngetahis perubshan priortas dad allernas! aki-
bat berubahnya bobot dan kriteris tertentyu. Pro-
ses analisis pada hnguh (3). (4) dan (5) cila-
Choskca, e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Kriterla Penllaian Pemilihan Alat
Tangkap Ikan
Bardasarkan hasil analisis data menggu-
nakan AHP, dipercleh bobat masing-masing k-
tera pemilihan alal tangkap pada pecaran ke-
dalaman kurang dan 50 m sepert pada Gam-bar
3. Gambar 3 lersebut menunjukkan bahwa
kritéria ekosistern terumbu karang dan lamun
memiika peranan yang paling penting dipartim-
bangkan dalam perniiban alat tangkap, dangan
bobot sebesar 0.312. Knteria yang tergolong
kategori sedang untuk diperimbangkan adalah
ketersadizan potensi ikan, konflik sosial, dan
ukuran ikan yang Hegal, dengan bobol masng-
masing 0,197, 0,172, dan 0,158. Sefanjuinya
kriteria yang lergolong kategori rendah peran-
annya adalah peraturan jalur penangkspan ikan
by caich dan dscards dengan bobol masng-
masing 0,093 dan 0.066. Perbandingan antar
kriterla memenunl syaral konsistensi yang di-
tunjukkan oleh nilal CR < 0,1,

Hasdl tersebut di atas menjelaskan bah-

wa tonaganya ekosstem terumbu karang dan
lamun dari kerusakan morupakan priontas uta-
ma dalam mensntukan keputusan diperboish-
kan atau tidaknya suatu alat tangkap di zona
kedataman kurang dad 50 m. Ha ini dapat di-
pahami terutama wntuk perikanan & sustu ka-
wasan konservas! seperti KKPFD Miscol dimana
perindungan leradap ekosistem karang dan
biota dasar peralran sangat dutamakan. Eko-
sistam fersabut mencptakan habsat yang kaya
keaneakragaman hayoli (biodiversity patohes)
dan meniadi tempat berindung sens tempal
mencar makan untuk ikan dan spesies lannya
(Norse and Waling 1999) Kerusakan ekoss-
tam tersebut paling banyak dsababkan oleh alal
penangkapan ikan, terutama alat tangkap yang
gitlf (Mangl and Roberts 2006; Norse and
Watling 1899) termasuk gangguan tarmadap po-
pulasi dan blota bentik sesil (Castifa and Fer-
nandez 1998). Oleh karana tu, meskipun krile-
ria yang lan, separti: kritena tidak menimbulkan
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Gambar 3 Bobol kriteria untuk pemilihan alal tangkap pada area perairan kedalaman kurang dan
S0m (CR =0.04)
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Gambar 4 Bobol kreria untuk pemilihan alat targkap pada area perairan kedalaman lebsh dari

S0m (CR =0,04)

konfik dan lersedianya potens! &an lerpenuh
untuk panggunaan suatu jenis aat langkap, na-
mun jika merusak ekosisten perairan, maka alat
tangkap lersebul semestings darang bevo-
perasi pada zona kadalaman kurang dari 50 m
yang merypakan habital dan terumby karang
dan lamun.

Hasil analisis permbobotan kntera untuk
pemilihan alat tangkap pada area perairan
dengan kedalaman lebih dari 50 meter, disajkan
pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukan bahwa
krilera tidak menimbulkan konflik sosial dan
tersedianya polensi sumberdaya ikan memiiki
peranan yang paling penting diparhatikan dalam
pemilihan alal tangkap pada kedalaman lebib

dart 50 m, dengan bobot masingsmasng
sebesar 0,273 dan 0247 Kriena yang

tergoiong kategon unuk
diparimbangkan adaiah idak kan
bervkuran  ilegal, dengan bobot 0,193
Selanjunys knlena yang tergolong

n bobol masing-masing 0,166,

Perbandingan  antar  iriterla
yaral konsistenst yang dtunjukkan
oleh nils CRs 0,1,

Hast tersebut menjelaskan bahwa apabi-
I tanpa pertimbangan kriteria kerusskan terha-
dop biofsik ekosistam lingkungan pesisir, maka
priontas utama dalam mempartmbangkan
pengoperasian alst langkap pada zona perairan
kedataman ledih dart 50 m adalah menghindan
tenadinga konflik sosial antar pemantaat (khu-
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antara lainc koaflik kelas (misainya antara per-
ikanan skala besar dengan pesdkanan tradisi-
onal), konflik onentas! (konflik yang timbul aki-

Konflik agrxia (konflik yang timbul skibat pe-

langkap & ZPT Misool, kooflik yang potensisl
tefqad adalah konflik kelfas, primodial, dan agra-
ria.

Konfik dalarmn penkanan langkap dapal
dihindari bila dlakukan pengeialsan dengan baik
lemasuk pengatwran skses (access con-vrol)
terhadap jenis alat ikan dan

8las pamilkan sumberdaya parikanan blls di-
lam mengefola sumberdaya dan aklivitas pe-

Terhadap Masing-Masing Kriteria
a. Zona perairan kedalaman kurang dan 50
m

Hasd analsis pendaian prormas untuk
kesesuaian alat tangkap pada zona perairan
kedalaman kurang dan 80 m, dsaikan pada
Tabel 2. Semua nilai CR untuk perbandingan
akarnatl alat pada semua krtena,
bemila hurang dan Hasil pada Tabel 2
menunjukkan bahwa dat langkap pancing wur
merupakan aternatif alat tangkap yang mem itk

bobot paing lingy dalam memaruls semus
kriteria peniaian, Niai babatuntuk [llhdng ulur
2lull:¢blhhg&~::obdmld,m
jaring Insang, tonds, dan bagan pera-
hu. Hal in beraflabwa pancing ulur lebih diro-
komendaskan : dengan alat
tangkagp lain (jaring insang. pancing tonda, dan
bagan perahy) untuk digunakan di peraran
kedataman kurang dari 50 m.

Pancng ulur memiia dampak yang pa-
ling minimum temadap kerusakan okosistem
terumbu karang (Cinner of [[E§2009) dan lamun.
Salah satu studi misainya yang dilakukan oleh
Chiappene ef al. (2005) menernukan babwa
kerusakan akibat alst langkap pandng yang
lepas (fosf) terhadap bicta bentix {milepond
hydrocarals, stony corals, dan  gorgonians),
sangat kecil. Daerah kedalaman kurang dan 50
m menupakan habitat darl lerumbu karang yang
menjadi tempat mencarn makan, berindung dan
pambesaran dan berbagal kan karang, terma-
suk kan kerapu yang menjad targel penang-
kapan dengan alat tangkap panang ulur.

Namun demikian, meskipun tergolong
ramah lingkungan, perianan pancing ulur juga
memberikan dampak terhadap donamika jaring
makanan (food-wed dynamics) (DFC 2010).
Pengounaan panang juga memdik efek negatil
terhadap sistom trofik di suaty peraran karona
PrOpOrs: Menangkap spesias karmivora dan pe-
chvorowrs yang tinggi (McClanahan of av. 2008)
Pengedolaan melalui pembatasan ukuran kan
drekomendasikan untuk Gtangkap dapst me-

dekat ke pantai dan kemunghkinan memilii le-
bar perairan yang sempt Penggunaaan atat
tangkag yang dalam pengoperasannysa mem-
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Tabe! 2 Prontas alat penangkapan ikan yang sesual berdasarkan masing-masing kritena untuk zonasi alat tangkap pada area parairan kedalaman sampai

50 m

Keiteria Bobot grup Allermast o%.tﬂﬁ Bobot  Ranking
Tidak menggangy ekosistem 0312 Pancing ulur ikan dasar (targoet ikan kerapu) 0,02 0,510 1
terumbu karang dan lamun Jaring insang permukaan (target lkan cakalang) 0,209 2
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,186 3
Bagan perahu (target ikan ten) 0,095 4
Ketersediaan potensi ikan 0.197  pancing ulur ikan dasar (laret ikan kerapu) 0.02 0,473 1
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,237 2
Pancing tanda (target ian tenggin dan cakalang) 0,193 3
RS Bagan perahu (target ikan ten) 0,087 4
Ticak menimbulkan konfik sosial 0.172 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0.02 049 1
antar nelayan Pancing tanda (target ian tenggiri ¢an cakalang) 0.245 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakatang) 0,169 3
Bagan perahu (target kan tan) 0,096 4
Tidak menangkap ikan flegal size D359 pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0.05 0,506 1
Pancing tonda (target ian tenggiri dan cakalang) 0,242 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,164 3
Bagan perahu (target ikan ter) 0,088 4
Kesesuaian dengan Permen No. 0.093 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,00 0,500 1
0272011 s..!n-&e Pancing torda (target &kan tenggirl dan cakalang) 0,167 2
FensagkapnSan Bagan perahu (target fkan ter) 0,167 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakatang) 0,187 2
Minimum bycatch dan discards 0088  Pancing ulur ikan dasar (larget ian kerapu) 0,02 0,42¢ 1
Pancing tonda (larget kan tenggin dan cakalang) 0,376 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,137 3
Bagan perahu (larget ikan ter) 0,063 4
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Tabe! 2 Pnontas dan altematf lerhadap masmg-masing kntena untuk zonasl #at tangkap pada area perairan kedalamam lebh dan 50 m

Kriteria

Bobot Allernative Consistancy

Geup

Ratio (CR)

Bobol

g
H

Tidak menimbulian konfik sosial antar 9273 pancing Wurikan dasar (target ikan kerapu) 0,08 0,356 !
i Pancing 1onda (target ikan tenggin dan cakaiang) 0,262 2
Jaring insangpenmukaan (target kan cakalang) 0,255 3
o ____ Bagan perahu (target ikan leri) ) 0,107 S
Ketarsediaan potens: ikan 0241 Pancing durikan dasar (target ikan kerapu) 0.06 0,436 1
Pancing tonds (target ikan tenggin dan cakatang) 0.247 2
Bagan perahu (target ikan leri) 0,159 4
Jaring insang pormukaan (target #an cakalang) 0,159 3
Ticak menangksp ikan Mlegal size 0,183  Pancing londa (target ikan lenggin dan cakatang) 0.01 0,467 !
Jaring Insang permukaan (target &an cakalang) 0,181 2
Pancing ulunkan dasar (target ikan kerapu) 0,171 3
Bagan perahu {target ikan terl) 017 3
1 i ikan i 0, : 1
o B
ng Jalur Penangkapan 3

tkan Jaring insang parmukaan (1argat kan cakalang) 0,200
Bagan perahu (targel ikan ter) 0,150 b
Minimum bycalch dan discards 0127  Pancing tonda {target ikan tenggin dan cakalang) 007 0385 1
Pancing Wurkan dasar (larget ikan kerapu) 0312 2
Jaring insangpermukaan (Largel ikan cakalang) 0,143 3
4

Bagan perahu {target ikan leri)

0,110
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kan Megal sizedi perairan kedslaman kurang
dann 80 m, maka penggunaaan alat tangkap
pancing uwlur merupakan pilihan  utama

harus berada & 2ona 1B (2.4 mil lat) atau lebih
Berdasarkan pertimbangkan minimum by
catch dan discards, alat langkap pancing ulur

dan bagan merupakan alat tangkap yang palng
banyak menghasikan bycalch dan discards.
Berbagal peneitan (Davoren 2007, Martin and
Crawford 2015; Malvin of . 1999; Zyoalis of o/
2013) mencatal berbags organisme non-aget
terutama ikan penyu, mamalia @t dan burung
laut rentan tertangkap oleh alat tangkap j@anng
insang permukaan, Berdasarkan hasil peng-

amatan, bagan perahy juga menghasilkan by

cafch dan discards berupa kan pepetek, ikan
kembung, #an layang, dan ikan selar

b. Zona perairan kedalaman lebih dari 50 m

pads

dari 50 m disajikan pada Tabel 3 Nial CR untuk
perbandingan alternalil alat tangkap pada
semua kiteria kurang dan 0.1, Hasil pada Ta-bet
3 tersebut menunjukkan babwa alat tangkap
pancing memilikd bobol palng Engg untuk
mamenuhi kntaria ‘tidak menimbutkan konflik
sosid antar nelayan’ dan ‘kelersedisan potensi
kan'. Alat tangkap pancng tonds memiliki bo-
bot paling tinggl untuk mamenuhl krteria ‘tdak
menangkap ikan Wegal size', wesesusian de-
ngan Permen No. 02/2011 tentang Jalur Pe-
nangkapan Ikan' dan ‘mimum bycatch dan
discards. Meskipun demikian, perbedsan nitai
bobot antar aiat langkap pada kedalaman ni
refatif lebih kecl dbandngkan dengan keda-
laman < 50 m, yang menelaskan babwa para
pakar membedkan skor yang relatif lidak jauh
berbeda untuk masingmasing alat tangkap
terhadap kiteria tertantu

Berdasarkan anafsis levhadsp kriteria ti-
dak menimbulkan konflik sosal pada perairan
kedalaman lebih dari 50 m, alal tangksp pan-
cing (pancng ulur) dipercaya memilid potens
konfik yang paling kecll karona operasi pe-
nangkapan ikan dengan alat pancing ulue relatit
bdak membutuhkan banyak ruang (space). di-
ikutl oleh pancing tonda, jaring insang dan ba-
gan perahu. Namun demikian, perianan lang-
kap yang diakukan pada zona tersebut masih
berpotensi merimbulkan korflik antar pemanfa-
at karena jaraknya masih refatif dekat dengan
garis pantal, sehingga dapat diakses dengan
mudah deh kebanyaskan nelayan. Pembatasan
uvkuran dan jumiah aiat tangkap masih perlu
dilakukan sehingga konflix dapat dihindar.

Berdasarkan kriteria ketersedisan paten.
8l kan paca kadalaman labih gan 50 meter, alat
tangkap pancng uur masih dianggap paling
sesual, Perairan kedalaman di atas 50 m masih
mearupakan m jelajah (home range) deri
kerapu yang menadi target pancng uur. DN
peraran Taman Nasional Teluk Cenderawasin,
ikan kerapu tertangkap sampai kedataman 70
metor (Bawole of a! 2017) Pemanfaatan po-
tens kan pelagis, lerulama luna dan tenggin,
pancing tonda menupakan altematd yang leblh
baik dibandingkan dengan jaring insang.

Dibnjau dar krileria bdak menangkap
kan vkuran llegal, adat tangkap pancing tonda
dengan target &&an cakalang dan tenggin paing
direkomendaskan, dikuti oleh jarng insang
dengan target kan cakalang Hal Inl dduga
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dikarenakan potensi lkan cakalang dan tenggin
yang berukuran besar tersebar di perairan yang
lebih jauh dari pantai
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pada
2ona kedalaman lebih dan 50 m di ZPT Misool,
dengan kritana penentu adalan ketersediaan

Altrrmastf Abst
¥ jan l ’ Kitteria Peosnghapan
| Tkan
Tutak menggangn T
ehosistem terundn |
Kot San banm )
/ (0.312) [
/ Ketoredinss &
/ A &an (0197 NN
v" / '\
{ 4
[/ /| Ttk smnemietinn | .
|‘, k"d* ‘w“ "‘ \ ".." A
{/ velayan (017 NN A A
Meseundan peuss | /// )
alat tunghop pada | [
o petsantatan { }
suadosoual Rt Tidak menseghop % [ Tp——
wchinaga N thown itlhegel stze | Y (tarpet kam
perikanas tejags | |\ i) ANV ten) (0,191)
keberlmyutannys ‘-\ / “\\/ -
J ‘.\ Kesessotan dengan | [/ 7\ l‘,-{ﬂ\'\
\ Posusen No. 0273011 b’- / f' / A\ Y
\ N sentang labu ~4/ \\ 1 - 1
Penangkapes Than F A N g Sy
\ (0.097) i O & pessmdinn
I/ / 1 (narget ikan
\ [/ / . cobalang)
\ | (// (0.008)
\ Muam dveoch | 0/
V1 dam discands (0,066) / .
\i 3

Ganbar 5 mwmanWm«m dalam penentuan kesesusian dat langkap yang
dapat dioperasiksn ¢ area kedalaman sampal 50 m & zona pemanfaatan tradisonal
KKPD Miscol, Angka oh dalam tanda kurung () marupakan ndal bobat. Nilai bobot yang

lebih besar menunjuldaan kesesuaian

yang labih tinggi.
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I
Tujuan Kritertn ‘
1
Ketenedua potenss | Pancmg ulne
.j dhan (027 N (rarget tkan
/! NS A ey
/ W\ S e
/ | YO
] Tidak wenimballon ,\ \ /\/ [
[ ] koafksosalanm )\ / /‘,._‘ Pancing tonds
/ /1 velayam (0.241) R Y. L N\ (Tt ikan
/ "/ | \\ /\ \xa { ) fengzm dan
‘:' ,/ ' \ / -\“\| i\ | ’ i cakalang )
Menentidkat jenis | |/ Todak S YN Vb
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alar m m ";” '/ >~ ikam '"m’ sisy 'f. - ‘l:/ x‘ %§l X
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keherhanjutannys | |\ [ NN | 037
), |\. \\‘. Km“-mm 'l// 'l" "),‘/,\‘YI '.4’
\ | Pesmen No, 022011 | /7 LT N ;\\
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.|| o ' I"//// - »»‘\ pcmmkm
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‘,\ |:.I.' ) o~ . cabaling)
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Gambar 6 Bobot kritera dan bobot altematd dalam penantuan kesasualan alat tangkap yang
dopat dicperasikan ¢ area kedalarman lebih dari 50 m & zona pemnanfaatan tradisonal
KKPD Misool. Angka di dalam landa kurung () merupakan nilal bobot. Nilas bobat yang
lebih besar menunjukkan kesesualan yang lebih tnggl.

potensi &an dan tidak menimbulkan konflik so-

sial antar nelayan. Alal langkap |aring insang
periy dkembangkan secara lorbatas, jumiah

penangkapan pada daerah teluk yang Sdak
mengganggu aklivitas yang lan, tentama bu-
didaya mutiara dan alur  pelayaran Analiss
sanstvitas  pervbahan bobot darl  Kriteria
terhadap priodtas aternalil alat penang-kapan
Ikan untuk perairan kedalaman kurang dan 50 m,
menunjukian bahwa untan promas alat
penangkapan [kan sensitif terhadap kriteria
yaknk tidak mengganggu ekosistem terumbu
karang dan Kelersediaan potensi ikan. Jka ke-
dua kriteria ini ditingkatikan bobotrya, maka alat
tangkap jaring insang menjadi prioritas kedua.
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KESIMPULAN

Alal tangkap pancing ulur memiliki tng-
kat kesesuaian yang palng tinggl untuk diope-
rasikan di daerah perairan kedataman kurang
dan 50 m, dengan kriteria yang paling menen-
fukan adalah tidak merusak ekosistem terumbu
karang dan lamun. Alat tangkap yang mem il
tingkat kesesuaan yang paing besar pada dae-
rah kedalaman lebih dan 50 m adalah pancing
tonda dan pancng ulur, dengan krteria yang
mongadl penentu adalah ketersediaan potens
ikan dan Sdak menimbulkan konflik sosal. Akt
tangkap jaring Insang dan bagan perahu
memilii kesesuaian yang palng rendsh untuk
kedua zona kedalaman.

penang-
kapan lkan d dalam ZPT Miscol. Pengaturan
alat tangkap pada setap subzona penangkap-
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